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Abstract  
 

Chlorophyll is one of parameter which is an factor that important to understand about the 
coastal environtment condition. One of the method that used to obeserve chlorophyll is 
used remote sensing data from satellite imagery measurement. The satellite imagery that 
used in this research are Modis Terra and Viirs Snpp. From this observation chlorophyll 
consentration used Modis Terra ranged 0,45 – 20 mg/m3 and 0,45 – 20 mg/m3 in Viirs 
Snpp. However, these two satellite imagery shows the same distribution pattern in each area 
in West Kalimantan province. 
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Abstrak  
 

Klorofil merupakan salah satu parameter yang merupakan faktor penting untuk memahami 
tentang kondisi lingkungan pesisir. Salah satu metode yang digunakan untuk mengamati 
klorofil adalah menggunakan penginderaan jauh yaitu dengan menggunakan data hasil 
pengukuran citra satelit. Citra satelit yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Modis Terra 
dan Viirs Snpp. Dari hasil pengamatan yang tersebut konsentrasi klorofil menggunakan 
Modis Terra berkisar pada 0,45 – 20 mg/m3 dan 0,45 – 20 mg/m3 pada Viirs Snpp. Namun, 
kedua citra satelit ini menunjukan pola sebaran yang sama pada tiap daerah di wilayah 
Provinsi Kalimantan Barat.   
 
Kata Kunci: Modis Terra, Viirs Snpp, Kalimantan Barat, Klorofil, Sebaran  
 
 

 
PENDAHULUAN 

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi yang berbatasan langsung dengan 

Serawak Malaysia. Provinsi ini memiiki 14 Kabupaten/Kota. Dengan 7 diantaranya 

adalah daerah pesisir (BPS, 2020). Daerah perairan Pesisir biasanya sangat dipengaruhi 

oleh aktivitas yang ada di darat (Burke et al, 2001). Termasuk wilayah perairan pesisir 

di Pulau Kalimantan. Dimana, aktivitas tersebut diantaranya seperti pertambangan, 

pertanian, perkebunan, deforestasi dan lainnya (WWF, 2005). 

Klorofil merupakan salah satu parameter yang dapat mengindikasikan kesuburan 

serta kualitas perairan (BIG, 2015). Pada daerah pesisir, klorofil merupakan faktor 
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penting yang digunakan untuk memahami kondisi lingkungan (Shaari dan Mustapha, 

2017).  Acoste et al (2020) menambahkan bahwa konsentrasi klorofil di perairan pesisir 

cenderung maksimum dan tidak dipengaruhi musim. Hal ini disebabkan oleh adanya up 

welling yang terjadi, adanya masukan dari daratan melalui aliran sungai serta adanya 

sirkulasi geostropik yang terjadi. Sebaran parameter klorofil salah satunya dapat 

ditentukan menggunakan metode penginderaan jauh yang memanfaatkan data 

perekaman dari citra satelit (Hasyim, 2015). Citra satelit yang digunakan yaitu Modis 

Terra (Moderate Resolution Imaging Spectrofotometer) (NASA, 2000). Kemudian Viirs 

(Visible Infrared Imaging Radiometer Suite) – Snpp (The Suomi National Polar – 

Orbiting Partnership) (Raytheon, 2011). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

dilakukan penelitian terkait dengan sebaran klorofil di perairan pesisir Kalimantan Barat 

dengan menggunakan citra satelit Modis Terra dan Viirs Snpp yang bertujuan untuk 

melihat sebaran konsentrasi klorofil dengan menggunakan kedua citra satelit tersebut 

serta membandingkan hasilnya.   

 

METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data klorofil hasil pengamatan 

menggunakan citra satelit. Citra satelit yang tersebut  yaitu Modis Terra dan Viirs Snpp 

yang dapat diperoleh melalui link https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/l3/. Dengan resolusi 

data satelit adalah sejauh 4 km. Periode data yang diamati adalah selama 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2016 – 2020 dan rangkaian data yang digunakan dalam penelitian 

adalah tahunan. Data yang telah diunduh kemudian diolah menggunakan Software 

Seadas 7.5.3 untuk mendapatkan hasil visualisasinya. Dalam prosesnya hal pertama 

yang  dilakukan adalah penggabungan data. Setelah itu dilakukan cutting atau 

pemotongan data sehingga yang tampil hanya daerah yang diamati saja. Setelah 

dilakukan pemotongan data, kemudian dilakukan ekstraksi data yang bertujuan untuk 

menampilkan data pengukuran konsentrasi klorofil tiap titik dan untuk lebih  

membandingkan konsentrasi klorofil pada kedua citra satelit tersebut.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan sebaran klorofil menggunakan data satelit Modis Terra  tersaji 

dalam Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Sebaran klorofil selama 2016 – 2020 menggunakan Modis Terra 

Pada gambar 1 terlihat bahwa konsentrasi klorofil berkisar antara 0,4 – 20 mg/m3. 

Konsentrasi pada tiap kabupaten dan kota menunjukan konsentrasi dan luas sebaran tiap 

skala warna yang ditunjukan berbeda – beda. Dimana, dari gambar terlihat bahwa 

kabupaten dan kota di Kalimantan Barat yang berada di wilayah lintang utara dan dan 

lintang selatan. Kabupaten dan kota yang berada di wilayah lintang utara adalah 

Kabupaten Sambas, Kota Singkawang, Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten 

Mempawah. Dengan konsentrasi klorofil berturut – turut berkisar 0,45 – 10,33 mg/m3 

pada Kabupaten Sambas, Kota Singkawang berkisar 0,45 – 5,69 mg/m3 dan Kabupaten 

Bengkayang berkisar 0,45 – 8,54 mg/m3. Sementara, kabupaten dan kota yang berada di 

wilayah lintang selatan yaitu  Kabupaten Kuburaya, Kabupaten Kayong Utara dan 

Kabupaten Ketapang menunjukan konsentrasi klorofil berturut – turut berkisar 0,45 – 

18,26 mg/m3 pada Kabupaten Kuburaya, 0,45 – 17,96 mg/m3 pada Kabupaten Kayong 

Utara dan 0,45 – 19,28 mg/m3 pada Kabupaten Ketapang. Perbedaan ini dapat 

disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik hidrologi dan biologi. Pelly et al 

(2020) menyatakan bahwa variasi konsentrasi klorofil di perairan bergantung pada 

karakteristik perairan. Tetapi jika dilihat pola sebaran secara keseluruhan, maka terlihat 

bahwa pada wilayah pesisir tepatnya daerah pantai menunjukan nilai konsentrasi yang 

paling dibandingkan dengan daerah lepas pantai. Hal ini terkait dengan adanya interaksi 
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dari daratan yang berupa masukan dari aliran sungai yang bermuara ke laut. Acosta et al 

(2020) dan Intansari et al (2018) menambahkan bahwa sungai merupakan salah satu 

faktor utama yang menyebabkan tingginya konsentrasi klorofil di pesisir.  . 

 

 
Gambar 2. Sebaran klorofil selama 2016 - 2020 menggunakan Viirs Snpp 

Konsentrasi klorofil yang didapat dari perekaman menggunakan satelit Viirs Snpp 

(Gambar 2) juga menunjukan pola yang sama yaitu nilai konsentrasi klorofil pada 

daerah pesisir lebih tinggi dan sebaran klorofil pada tiap kabupaten dan kota juga 

menunjukan pola yang sama. Yang membedakannya hanyalah pada nilai konsentrasi 

yang ditampilkan. Dengan nilai konsentrasi berkisar pada 0,45 – 18 mg/m3. Dimana, 

pada Kabupaten Sambas konsentrasi klorofil berkisar pada 0,45 – 6,67 mg/m3, Kota 

Singkawang berkisar pada  0,45 – 7,83 mg/m3, Kabupaten Bengkayang berkisar pada 

0,45 – 9,89 mg/m3, Kabupaten Mempawah berkisar pada 0,45 – 10,13 mg/m3, 

Kabupaten Kuburaya 0,45 – 17,63 mg/m3, Kabupaten Kayong Utara berkisar pada 0,45 

– 9,81 mg/m3 dan Kabupaten Ketapang berkisar pada 0,45 – 10,16 mg/m3. Dari 

tampilan data tersebut juga terlihat bahwa perbedaan konsentrasi klorofil yang cukup 

signifikan jika dibandingkan dengan hasil perekaman citra satelit Modis Terra yang 

dapat disebabkan oleh resolusi spasial yang berbeda. Raytheon (2011) menyatakan 

bahwa resolusi spasial pada Viirs Snpp lebih baik dibandingkan dengan Modis Terra.   
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Sebagai tambahan pola sebaran klorofil pada wilayah Kalimantan Barat berdasarkan 

hasil visualisasi kedua citra tersebut, dapat kita lihat bahwa pola sebaran konsentrasi 

pada perairan yang berada pada garis khatulistiwa atau yang dekat dengan garis 

khatulistiwa cenderung lebih tinggi. Serta konsentrasi klorofil pada daerah lintang 

selatan cenderung lebih tinggi dibandingkan pada daerah lintang utara. Adanya 

perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh adanya pergerakan massa air yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap parameter perairan. Suhana (2018) menyatakan bahwa 

pergerakan massa air akan berpengaruh terhadap fluktuasi parameter perairan.  

   

SIMPULAN  

• Konsentrasi klorofil di daerah pesisir lebih tinggi dibandingkan daerah lepas pantai. 

• Konsentrasi korofil pada daerah kabupaten dan kota yang berada di garis 

khatulistiwa atau sangat dekat garis khatulistiwa serta pesisir di garis khatulistiwa 

menunjukan nilai yang lebih tinggi. 

• Kabupaten di wilayah Provinsi Kalimantan Barat yang berada di daerah lintang 

selatan menunjukan nilai konsentrasi yang tinggi. 
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